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1.1 Latar Belakang  
Pembuatan proyek akhir ini berangkat dari sebuah keinginan untuk 
merealisasikan layanan video call melalui pemanfaatan gelombang radio yaitu 
penggunaan perangkat jaringan wireless LAN. 
Satu motivasi pengembangan penelitian ini pada jaringan wireless yaitu 
sistem komunikasi mendatang lebih cenderung mengarah ke komunikasi wireless. 
Beberapa kelebihan yang dimiliki teknologi wireless diantaranya instalasi mudah, 
mobilitas tinggi, maintenance tidak terlalu sulit, dan biaya pemasangan relatif 
lebih murah, terutama jarak yang jauh dan sulit dijangkau oleh kabel walaupun 
biaya perangkat awal cukup mahal serta dapat diimplementasikan pada 
lingkungan yang perubahannya cepat. 
 Pemanfaatan gelombang radio sebagai media komunikasi antar pengguna 
atau user tentu memililki beberapa kelemahan dalam mentransmisikan data untuk 
sampai ke tujuan seperti rentan propagasi dan interferensi. Padahal layanan 
multimedia seperti videoconference melalui jaringan wireless LAN memerlukan 
bandwith yang cukup agar performansi dan kualitas voice dan video masih dapat 
ditoleransi. Sedangkan ketersediaan bandwith yang ada belum mampu 
memaksimalkan layanan yang diberikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
dirancang suatu jaringan untuk mengetahui performansi atau kualitas voice dan 
videocall, Apakah komunikasi video pada jaringan WLAN masih memenuhi 
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1.2 Tujuan Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Mampu membuat dan mendesain serta memahami arsitektur jaringan yang 
diimplentasikan pada jaringan WLAN STT Telkom. 
2. Membuat skenario pengujian untuk mendapatkan nilai parameter-
parameter yang digunakan untuk analisa kualitas voice dan video. 
3. Mengetahui performansi kualitas voice dan video  yang ditransmisikan 
lewat jaringan WLAN STT Telkom. 
4. Mengaplikasikan hasil penelitian untuk komunikasi tambahan yaitu video 
call di STTTelkom menggunakan Asterisk sebagai IP PBX . 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Dalam proyek  akhir ini akan dilakukan implementasi video call  pada 
jaringan WLAN. Maka rumusan masalah yang terkait dengan hal diatas adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat dan mendesain jaringan serta memahami arsitektur 
jaringan yang diimplementasikan pada jaringan WLAN STT Telkom? 
2. Bagaimana  menentukan skenario pengujian untuk mendapatkan parameter 
yang telah ditentukan? 
3. Bagaimana performansi  kualitas voice dan video antar  client pada 
jaringan WLAN STT Telkom? 
4. Apa yang diharapkan dari hasil penelitian ini?  
 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penulisan proyek akhir ini adalah : 
1. Performansi jaringan yang akan dibahas terbatas hanya pada faktor one 
way delay, packet lost, delay jitter, throughput, Bandwith, parameter 
MOS serta Video Quality yang ada pada implementasi sistem. 
2. Penelitian ini dilaksanakan di Gedung A, B, C, E, SC, dan MSU di 
STTTelkom. 
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3. Softphone yang digunakan sebagai user atau terminal adalah X-lite dan 
signalling protokol yang digunakan adalah SIP  
4. Menggunakan software Asterisk sebagai server dan IP PBX. 
5. Menggunakan jaringan wireless LAN STTTelkom.  
6. Menggunakan sarana web hanya sebagai tool untuk memudahkan 
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1.5 Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah mempelajari arsitektur 
jaringan yang akan digunakan dari studi literatur, berupa kegiatan mempelajari 
berbagai referensi yang berhubungan dengan materi proyek akhir yang dibuat dari 
berbagai sumber seperti jurnal, buku dan dokumentasi ITU-T dan IETF (Internet 
























































Menghubungkan client  




Desain jaringan WLAN 










Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
BAB I Pendahuluan 
               Analisis Implementasi Video Call Over Wireless LAN Menggunakan Asterisk 
5
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan proyek akhir ini akan dibagi dalam beberapa bagian sebagai berikut : 
1. Bab I, Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang pembuatan proyek akhir, maksud dan tujuan 
pembuatan proyek akhir, pembatasan masalahnya, metodologi penulisan serta 
sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan proyek akhir ini. 
2. Bab II, Dasar Teori 
Berisi tentang penjelasan teoritis dalam berbagai aspek yang akan mendukung 
ke arah analisis proyek akhir yang dibuat. 
3. Bab III, Desain dan  Konfigurasi Sistem 
Pada bagian ini akan dijelaskan melakukan desain dan konfigurasi   sistem 
yang akan dibangun pada arsitektur jaringan WLAN. 
4. Bab IV, Analisis dan Pengujian Hasil Implementasi 
Pada bab ini, dilakukan beberapa analisis hasil simulasi sistem sesuai skenario 
yang telah dirancang  . 
5.   Bab V, Kesimpulan & Saran 
Pada bab ini, kesimpulan yang diperoleh dari serangkaian kegiatan terutama 
pada bagian analisis pengukurannya diungkapkan. Selain itu saran-saran 
pengembangan lebih lanjut dari proyek akhir dituliskan pada bab ini. 
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Dari beberapa percobaan Video call dengan protokol SIP menunjukkan bahwa 
layanan video call dapat diimplementasikan pada jaringan Wireless LAN STT Telkom, 
dengan kesimpulan sebagai berikut :  
1. Perbandingan kualitas video codec antara H.263 dengan H263.p tidak terlalu 
signifikan. Ini dapat dilihat dari parameter Delay yaitu 87.2 ms, jitter  yaitu 4.07 ms, 
Packet Loss yaitu 0.99 %, Troughput yaitu 99,00 %, Bandwith yaitu  61.47 kbps. serta 
MPQM untuk MOS video yaitu  2.9  (dalam MOS). 
2. Kualitas yang diperoleh dalam penerapan VoIP melalui jaringan Wireless LAN 
berbasis SIP cukup baik. Hal ini dapat dilihat dengan nilai MOS yang telah 
didapatkan pada beberapa eksperimen yang telah dilakukan yaitu berkisar 3.874286 
(dalam MOS) dimana nilai tersebut merupakan nilai yang cukup baik.  
3. Kualitas yang diperoleh dalam penerapan Video call melalui jaringan Wireless LAN 
berbasis SIP untuk arah upstream dan downstream cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
dengan nilai MOS yang telah didapatkan dari beberapa kali percobaan yang telah 
dilakukan yaitu mendekati nilai 3 (cukup baik).  
4. Kualitas video call menggunakan video codec H263p lebih baik dibandingkan dengan 
H263 berdasarkan ukuran frame (Byte). Untuk video codec H263 nilainya sekitar 640, 




1. Asterisk IP PBX memiliki banyak fitur yang bukan voice dan video saja. Dan 
penelitian selanjutnya dapat dikembangkan untuk aplikasi selanjutnya, seperti video 
conference, video mail. 
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2. Menggunakan Celliax Software untuk interkoneksi dengan jaringan CDMA, atau 
menggunakan alat GSM gateway untuk interkoneksi dengan jaringan GSM.  
3. Dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk mendapatkan performansi yang 
lebih baik, misalkan dengan pengalokasian bandwidth khusus untuk aplikasi ini, 
penggantian alat broadcast dengan alat yang mempunyai fasilitas routing, dsb. 
4. Dapat dicoba implementasi aplikasi video call atau video conference   berbasis 
H.323, SIP atau IAX dan interkoneksinya pada jaringan ADSL. 
5. Menggunakan software AstBill untuk aplikasi billing VoIP dan softphone YakaVoIP 
sebagai IAX client yang based on web. 
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